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Lumut merupakan salah satu divisi tumbuhan bawah atau tumbuhan tingkat
rendah. Tumbuhan lumut dapat hidup di permukaan tanah, bebatuan, atau menempel
di pohon, dengan adanya kemampuan ini tumbuhan lumut seringkali disebut sebagai
tumbuhan perintis. Lumut diambil untuk dijadikan objek penelitian karena lumut
mudah ditemukan di Kawasan Air Terjun Irenggolo Kediri. Dalam pembelajaran
biologi lumut termasuk ke dalam tumbuhan tingkat rendah (botani cryptogamae).
Berdasarkan angket analisis kebutuhan yang diberikan kepada mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung diperoleh sebesar 92%
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari materi lumut. Selain itu,
juga dikarenakan terbatasnya sumber belajar yang ada, sehingga mengakibatkan
mahasiswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi lumut. Hal tersebut
menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan sebuah penelitian mengenai
lumut,kemudian dikembangkan menjadi sumber belajar berupa booklet yang berjudul
“Inventarisasi Lumut di Kawasan Air Terjun Irenggolo Kediri”

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, (1) Mendeskripsikan hasil penemuan
lumut di Kawasan Air Terjun Irenggolo Kediri, (2) Mendeskripsikan hasil
pengembangan booklet inventarisasi lumut di Kawasan Air Terjun Irenggolo Kediri,
dan (3) Mendeskripsikan hasil keterbacaan booklet inventarisasi lumut di Kawasan
Air Terjun Irenggolo Kediri.

Jenis pendekatan pada penelitian ini adalah penelitian RnD (Research and
Development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Model
pengembangan ADDIE memiliki lima tahap pengembangan yang terdiri atas analisis
(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan penilaian (evaluation). Instrumen penelitian yang digunakan
pada penelitian ini yaitu form analisis kebutuhan, lembar untuk mengidentifikasi
lumut dan faktor abiotik, dan form validasi produk ahli media, ahli materi, serta
responden. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitan ini yaitu teknik
analisis deskriptif kualitatif, dan teknik analisis statistic deskriptif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil (1) Di Kawasan Air
Terjun Irenggolo Kediri ditemukan sebanyak 10 spesies, yaitu Pyrrhobryum
spiniforme (Hedw.) Mitt.,, Neckera pennata Dumortiera hirsuta, Rhizomnium
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punctatum (Hedw.) T.Kop., Marchantia emarginata Reinw., Blume & Nees.,
Fissidens taxifolius (Hedw.), Riccia fluitans L., Aneura pinguis (L.).Dumort,
Plagiomnium ellipticum (Brid.) T.Kop., dan Lunularia cruciata. (2) Hasil penelitian
pada tahap kedua menghasilkan produk berupa booklet. Booklet ini berisi sampul
depan, sampul dalam, kata pengantar, daftar isi, halaman letak lokasi penelitian,
halaman syarat tumbuh tumbuhan lumut, materi tumbuhan lumut, glosarium, daftar
rujukan dan biografi penulis. Produk booklet kemudian dilakukan validasi kepada
ahli materi, ahli media, dan uji keterbacaan kepada mahasiswa. Setelah dilakukan
validasi kepada ahli materi memperoleh nilai sebesar 96,36% yang berarti sangat
layak, kemudian nilai untuk ahli media sebesar 87,27% yang berarti sangat layak, dan
yang terakhir dilakukan uji keterbacaan kepada mahasiswa diperoleh nilai 83,28%.
Nilai yang diperoleh dari ketiga validator memperoleh rata-rata sebesar 88,99% yang
berarti bahwa pada rentang nilai tersebut termasuk ke dalam kategori sangat layak.
Dari perolehan nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa booklet inventarisasi lumut
(bryophyta) di Kawasan Air Terjun Irenggolo Kediri dapat dinyatakan layak untuk
digunakan sebagai sumber belajar.
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Moss is one of the lower plant divisions or lower plants. Moss plants can live
on the surface of the soil, rocks, or attached to trees, with this ability moss plants are
often referred to as pioneer plants. Moss is taken to be the object of research because
moss is easily found in the Irenggolo Kediri Waterfall Area. In learning biology moss
is included in the low-level plants (cryptogamae botany). Based on the needs analysis
questionnaire given to students of Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung State Islamic
University, 92% of students had difficulty learning moss material. In addition, it is
also due to the limited learning resources available, resulting in students having
difficulty in learning moss material. This is a reference for researchers to conduct a
study on lichens, then developed into a learning resource in the form of a booklet
entitled "Inventory of Lichens in the Irenggolo Kediri Waterfall Area™,

The objectives of this study are, (1) Describing the results of the discovery of
moss in the Irenggolo Kediri Waterfall Area, (2) Describing the results of the
development of moss inventory booklets in the Irenggolo Kediri Waterfall Area, and
(3) Describing the results of the readability of moss inventory booklets in the
Irenggolo Kediri Waterfall Area.

The type of approach in this research is RnD (Research and Development)
research using the ADDIE development model. The ADDIE development model has
five development stages consisting of analysis, design, development, implementation,
and evaluation. The research instruments used in this research are needs analysis
forms, sheets for identifying lichens and abiotic factors, and product validation forms
for media experts, material experts, and respondents. The data analysis techniques
used in this research are qualitative descriptive analysis techniques, and descriptive
statistical analysis techniques.

Based on the research conducted, the results obtained (1) In the Irenggolo
Kediri Waterfall Area found as many as 10 species, namely Pyrrhobryum spiniforme
(Hedw.) Mitt., Neckera pennata, Dumortiera hirsuta, Rhizomnium punctatum
(Hedw.) T.Kop., Marchantia emarginata Reinw., Blume & Nees., Fissidens taxifolius
(Hedw.), Riccia fluitans L., Aneura pinguis (L.).Dumort, Plagiomnium ellipticum
(Brid.) T.Kop., and Lunularia cruciata. (2) The results of research in the second
stage produced a product in the form of a booklet. This booklet contains the front
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cover, inside cover, preface, table of contents, research location page, moss plant
growth requirements page, moss plant material, glossary, reference list and author
biography. The booklet product was then validated by material experts, media
experts, and readability tests to students. After validation, the material expert
obtained a value of 96.36%, which means it is very feasible, then the value for media
experts was 87.27%, which means it is very feasible, and the last reading test to
students obtained a value of 83.28%. The value obtained from the three validators
obtained an average of 88.99%, which means that in the value range it is included in
the very feasible category. From the acquisition of these values, it can be concluded
that the booklet of moss inventory in Irenggolo Kediri Waterfall Area can be declared
suitable for use as a learning resource.
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